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ABSTRAK

Obat dan alat kesehatan merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu
pelayanan kesehatan sehingga diperlukan jaminan ketersediaan obat dan alat
kesehatan untuk pengobatan agar prosesnya dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Kekurangan obat dan alat kesehatan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
signifikan, terutama untuk obat-obatan dan alat kesehatan yang berhubungan dengan
kondisi yang mengancam jiwa. Sedangkan persediaan yang terlalu besar akan
meningkatkan dana investasi dan meningkatnya risiko seperti kehilangan,
kedaluwarsa dan kerusakan obat. Untuk itu Penelitian ini bertujuan untuk mengambil
keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan agar dapat terjamin
dalam jumlah yang cukup dengan penunjang keputusan menggunakan metode
MAUT. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah persediaan yang
habis perhari, perminggu, perbulan dan banyak persedian perhari, perminggu,
perbulan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dengan adanya metode Multi Attribute
Utility Theory (MAUT) dapat membantu apoteker dalam pengambilan keputusan
pada pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan sangat baik. Sehingga
penelitian ini sangat tepat dalam pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan di

apotik.

Kata kunci: Multi Attribute Utility Theory (MAUT), Sistem Pendukung Keputusan,
Pengendalian, Persediaan, Obat dan Alat Kesehatan.



ABSTRACT

Medicines and medical devices are one of the most important parts of a health
service, so it is necessary to guarantee the availability of drugs and medical devices
for treatment so that the process can run effectively and efficiently. The shortage of
medicines and medical devices is a significant public health problem, especially for
medicines and medical devices associated with life-threatening conditions.
Meanwhile, inventory that is too large will increase investment funds and increase
risks such as loss, expiration and damage to drugs. For this reason, this study aims to
make decisions on controlling the supply of drugs and medical devices so that they
can be guaranteed in sufficient quantities by supporting decisions usingthe MAUT
method. The data used in this study is the amount of inventory that runs out per day,
per week, per month and a lot of inventory per day, per week, per month. The results
of this study are expected that the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method
can assist pharmacists in making decisions on controlling drug supplies and medical
devices very well. So this research is very appropriate in controlling the supply of
drugs and medical devices in pharmacies.

Keywords: Methods of Multi Attribute Utility Theory (MAUT), Decision Support
Systems, Control, Inventory, Medicines and Medical Devices.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu pendekatan atau
metodologi yang digunakan untuk pengambilan keputusan (Mardin dkk, 2021). SPK
dapat dijelaskan sebagai proses pemilihan alternatif yang terbaik dari beberapa
alternatif secara sistematis untuk digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah
dengan memanfaat-kan teknologi atau sistem tertentu (Kurniawati & Ahmad, 2021).
SPK juga dapat membawa manfaat dalam bidang kesehatan (Erkayman & Gor,
2020). Salah satunya dapat mengambil keputusan dalam pengendalian persediaan

obat dan alat kesehatan dengan menggunakan metode MAUT (Alfian M, 2020).

Metode MAUT dapat melakukan perbandingan kuantitatif yang
mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda
(Khair dkk, 2021). Metode MAUT juga dapat menentukan Pemberian Pinjaman
Modal, sehingga dengan mudah melakukan pendataan calon kandidat yang akan
diberikan pinjaman modal usaha (Nasyuha, 2019). Penerapan metode MAUT pada
pemilihan rumah kost yang memberikan rekomendasi untuk kost yang baik, dengan
menerapkan metode MAUT dapat memberi saran atau rekomendasi rumah kost yang
baik secara objektif (Sari & Hayati, 2019). Metode MAUT ini dapat memberikan
keputusan pengendalian pada apotek Sehati Farma yang mana nantinya akan

membantu mempermudah dalam pengelolaan persediaan obat dan alat kesehatan.



Pengelolaan persediaan merupakan salah satu hal yang penting agar stok
yang ada pada gudang dapat dikontrol. Proses pengelolaan persediaan yang baik juga
akan menghasilkan informasi yang akurat mengenai stok barang yang ada
(Yanuarsyah dkk, 2021). Kekurangan obat dan alat kesehatan merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan. Pengelolaan stok yang efisien merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilan manajemen secara
keseluruhan, serta bertujuan untuk terjaminnya ketersediaan obat dan alat kesehatan
(Baybo, 2022). Pengelolaan stok yang baik perlu didukung oleh tata kelola yang baik.
Tata kelola yang baik akan meningkatkan pelayanan yang baik, sehingga akan
meningkatkan keselamatan pasien. Perencanaan merupakan kunci keberhasilan dari

pengelolaan persediaan obat dan alat kesehatan (Priatna dkk, 2021).

Pada penelitian terdahulu pengendalian persediaan obat digunakan dengan
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP)
dengan data yang dikumpulkan berupa dokumen obat serta wawancara. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu Nilai EOQ pada 24 obat yang masuk ke dalam kelompok A
yaitu bervariasi antara 18-884 unit, dimana nilai tersebut merupakan jumlah
pemesanan optimum pada masing-masing obat dalam sekali melakukan pemesanan.
Dan Nilai ROP pada 24 obat yang masuk ke dalam kelompok A yaitu bervariasi
antara 13-383 unit, nilai tersebut merupakan titik harus dilakukan pemesanan

kembali atau waktu pemesanan kembali pada masing-masing obat (Abbas dkk, 2021).

Selanjutnya pada penelitian terdahulu dengan menggunakan metode MAUT
pada Sistem Keputusan Dengan Metode MAUT dalam Penilaian Kinerja Pegawai
dengan tujuan untuk memotivasi pegawai agar bersemangat dalam melakukan setiap
aktivitas dan untuk pengaruh positif terhadap kerjanya dalam menghadapi tantangan
diera globalisasi sekarang. Pada penelitian ini memiliki 20 sampel data yang diolah
bersumber dari Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Selatan,
dari data tersebut didasari ada 6 kriteria seperti orientasi pelayanan, integritas,
komitmen, disiplin, kerjasama dan sasaran kinerja pegawai. Hasil dari penilaian
kinerja pegawai dengan metode MAUT yaitu didapat nilai tertinggi ada pada
alternative ke 6 dengan nilai 0.7918 dan nilai yang terendah pada alternatif ke 16
dengan nilai 0.0435 (EI Khair dkk, 2021).



Penelitian terdahulu lanjutan Pengendalian persediaan barang sangat penting
diperhitungkan karena kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan faktor yang
memicu peningkatan biaya. Kelebihan persediaan akan membuat biaya yang
dikeluarkan menjadi lebih besar dan beresiko kerusakan atau kadaluarsa, sedangkan
jika persediaan barang sedikit akan beresiko terhadap permintaan yang tidak
terpenuhi sehingga akan mengalami penurunan biaya pendapatan. Penelitian ini
dikembangkan sejalan dengan masalah yang sering dihadapi di Apotek Sahabat Qita.
Melihat hal tersebut dikembangkan suatu sistem pendukung keputusan pengendalian
persediaan barang dengan menggunakan metode EOQ (Economix Order Quantity)
dan Min-Max. Keunggalan dari metode EOQ ini yaitu menentukan jumlah
pemesanan persediaan yang ekonomis dengan penyelesaian cepat, sedangkan metode
Min-max dapat mengendalikan persediaan barang maksimal dan minimal sekaligus
sebagai waktu untuk melakukan pemesanan. Dari hasil pengujian sistem, didapatkan
hasil bahwa secara umum sistem mampu membantu merekomendasikan dan
mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan jumlah pemesanan,
persediaan maksimum dan persediaan minimum sehingga dapat mengoptimalkan

biaya (Prabawa dkk, 2019).

Penelitian terdahulu lanjutan Promosi jabatan merupakan suatu fungsi
kegiatan didalam manajemen sumber daya manusia yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. Memberikan promosi
jabatan kepada karyawan sangat membutuhkan pertimbangan yang matang. Proses
dalam memberikan promosi jabatan yang tepat harus memilih yang terbaik dari yang
baik. Tindakan keputusan yang dilakukan untuk promosi jabatan untuk karyawan
harus memenuhi kriteria dan kompetensi yang dibutuhkan perusahan. Sistem
pendukung keputusan merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan suatu
masalah tertentu. Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode
dalam pengambilan keputusan. Dimana metode ini melakukan proses mencari
jumlah bobot dari nilai- nilai yang ada pada masing masing atribut yang
menghasilkan hasil nilai akhir dengan nilai tertinggi. Hasil akhir yang didapat Dari
hasil perhitung Metode MAUT, diperoleh hasil bahwa Karyawan 1 memiliki nilai
terbaik yaitu sebesar 0.84, Karyawan 3 memiliki nilai sebesar 0.6 dan Karyawan 2

memiliki nilai sebesar 0.34 (Hayati & Aliyah, 2021).



Metode MAUT untuk penunjang keputusan, dimana sejumlah kriteria harus
diperhitungkan saat membuat keputusan penting, metode MAUT untuk Penentuan
Bantuan Rumah Tinggal Sehat didapatkan nilai sehat 0,53375 dan nilai tidak sehat
0,462678571 dimana nilai sehat mendekati nilai 1 dan nilai tidak sehat mendekati O
(Widodo & Nastoto, 2019). Maka dari itu peneliti memilih metode MAUT karna
dapat membantu apotek dalam keputusan pengelolaan persediaan obat dan alat

kesehatan.

Apotek Sehati Farma merupakan salah satu apotek yang berada di jalan
Ksatria No.19A, Padang, Sumatera Barat dimana terdapat persediaan obat dan alat
kesehatan yang dijual untuk pengobatan pasien. Tidak jarang terjadi jumlah stok obat
dan alat kesehatan yang tidak sesuai dengan permintaan. Proses pengolahan data dan
transaksi penjualan masih dicatat dalam buku besar dan sering terjadi Kejadian
seperti menyebabkan tidak terkontrolnya persediaan obat dan alat kesehatan dalam
menentukan waktu pemesanan, sehingga dapat menyebabkan kekosongan maupun
kelebihan stok barang. Faktor keterlambatan pengiriman dan kekosongan obat dan
alat kesehatan pada distributor atau vendor juga terjadi kekosongan di apotek Sehati
Farma, sehingga menyebabkan konsumen membeli ke apotek lain, hal ini

menyebabkan terjadinya kerugian pada apotek Sehati Farma.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut apotek Sehati Farma membutuhkan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) untuk mempermudah dalam menentukan keputusan persediaan obat
dan alat kesehatan. Dengan dirancangnya sistem ini dapat mempermudah serta
mempercepat memberikan keputusan kegiatan pengadaan obat sehingga mencapai
hasil yang optimal (Indrajaya dkk, 2022). Berdasarkan masalah di atas, maka penulis
mengangkat sebuah judul yaitu “Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

dalam Keputusan Pengendalian Persediaan Obat dan Alat Kesehatan.”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana Sistem Pendukung Keputusan dapat digunakan untuk membantu
Apotek Sehati Farma dalam mengambil keputusan pengendalian persediaan
obat dan alat kesehatan?

2. Bagaimana metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dapat membantu
dalam mengambil keputusan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan?

3. Bagaimana menguji dan mencocokkan hasil pengolahan data manual dengan
menggunakan aplikasi yang telah dirancang menggunakan bahasa

pemrograman PHP?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan yang dihadapi tidak terlalu luas maka perlu ditentukan
batasan-batasan terhadap masalah yang dibahas, tujuannya agar pemecahan
masalah tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai dan sesuai dengan judul
yang penulis sajikan, yaitu:

1. Jumlah sampel yang digunakan 30 data obat dan 10 data alat kesehatan yang
ada di apotek Sehati Farma.
2. Metode yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode Multi

Attribute Utility Theory (MAUT).

14 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Memahami konsep dan penerapan dari metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) dalam keputusan pengendalian persediaan obat dan alat
kesehatan.

2. Menganalisa persediaan obat dan alat kesehatan dengan menggunakan
metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT).

3. Menentukan keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan
dengan menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT).

4. Membangun serta menampilkan sistem keputusan persediaan obat dan
alat kesehatan sehingga dapat dimanfaatkan oleh apotek Sehati Farma

dalam pengambilan keputusan persediaan.



5. Menguji penerapan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
untuk menghasilkan keputusan terbaik dalam pengendalian persediaan

obat dan alat kesehatan berdasarkan nilai yang didapat.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh adalah:

1. Memudahkan pemilik apotek dalam mengambil keputusan pengendalian
persediaan obat dan alat kesehatan.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian lainnya yang membutuhkan
informasi mengenai keputusan pengendalian persediaan dalam

perhitungan metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT).

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini terarah dan sistematis, penulis membuat kerangka tulisan

yang dituangkan dalam sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab I ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab II ini akan dibahas tentang konsep-konsep dan penerapan metode

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) pada Sistem Pendukung Keputusan.



BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab III ini akan dijelaskan kerangka kerja (framework) yang dipakai

dalam penelitian ini.

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab IV ini diperlihatkan tahapan analisa dan pengolahan data sehingga
didapat metode simulasi prediksi yang cepat, tepat, akurat dan mudah dalam

penggunaannya.

BAB V IMPLEMENTASI DAN HASIL

Pada bab V ini menguraikan cara implementasi dan hasil pengujian sistem

yang dibangun.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab VI ini membuat kesimpulan dan hasil penelitian pada keputusan
pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan dengan menggunakan metode Multi

Attribute Utility Theory (MAUT) dan memberikan saran bagi peneliti berikutnya.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem merupakan kesatuan yang saling berhubungan untuk melakukan
kegiatan tertentu bersama-sama dalam rangka mencapai suatu tujuan (Waters L,
2020). Sistem diartikan sebagai suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan
komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang
terjadi didalam sistem (Jefferson, 2022). Urutan komponen yang memiliki tujuan
yang sama dan saling berinteraksi merupakan komponen dari sistem (Battiston dkk,
2020). Sebuah sistem dapat dikatakan gagal bila terjadi salah satu bagian yang tidak
dapat bekerja dengan baik mengakibatkan tujuan untuk mencapai hasil output yang
diinginkan tidak maksimal (Marta dkk, 2020). Gambaran sistem merupakan
gambaran secara keseluruhan mengenai urutan pengolahan data dari persiapan sistem

sehingga menghasilkan laporan yang dibutuhkan (Tseng dkk, 2021).

Pengambilan Keputusan merupakan hasil dari pemecahan masalah yang
dihadapi dengan tegas. Keputusan harus menjawab pertanyaan tentang apa yang
dibicarakan dalam hubungannya dengan perencanaan (Moroni & Tampucci, 2019).
Keputusan dapat pula berupa tindakan terhadap pelaksanaan yang sangat
menyimpang dari rencana semula (Yogi dkk, 2022). Pengambilan keputusan
dikategorikan sebagai tahap proses penentuan suatu tindakan tertentu (diantara

banyak alternatif) yang titik utamanya adalah tujuan akhir dari beberapa tujuan
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pilihan (Feri dkk, 2021). Dalam pengambilan keputusan terdapat 4 langkah

(Rahman dkk, 2019) yang harus dilakukan dan disajikan pada Gambar 2.1.

2019):
1.

2.

1

Intelligence
(Penelusuran Lingkup

!

s : ~
Design
(Perancangan Penyelesaian
Masalah)

. J
s U N
Choice

| (Pemilihan Tindakan)

!

Implementasi
(Pemilihan Tindakan)

Gambar 2.1 Langkah - langkah Pengambilan Keputusan

Uraian proses pengambilan keputusan pada Gambar 2.1 adalah (Rahman dkk,

Intellegence

Mengumpulkan sebanyak mungkin informasi maupun data dari
sumber yang ada.
Design

Selanjutnya menganalisa data yang dikumpulkan merupakan hasil dari
pemahaman terhadap masalah yang diuji.
Pemilihan (Choice Phase)

Langkah selanjutnya memilih suatu model, termasuk solusi dari
model tersebut, setelah itu akan dilakukan sebuah analisis sensitivitas, yaitu
dengan merubah beberapa variable yang ada.

Implementasi (Implementation Phase)
Melakukan suatu implementasi data dalam sistem penunjang

keputusan.

Pengertian sistem berasal dari Bahasa Latin “Systema” dan Bahasa Yunani

“Sustema” yang mempunyai arti yaitu system adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
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komponen atau elemen yang saling berhubungan yang berfungsi untuk memudahkan
aliran informasi. Dimana SPK dapat diartikan sebagai suatu sistem informasi yang
dirancang untuk membantu memecahkan masalah dalam situasi yang semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur juga menganalisis sejumlah informasi dengan cepat.
Sistem Pendukung Keputusan merupakan pengembangan lanjutan dari Sistem
Informasi Manajemen terkomputerisasi yang dirancang sehingga bersifat interaktif
dengan pemakainya (Sarabi & Darestani, 2021). Pada tahap-tahap pengambilan
keputusan dimulai dari menemukan suatu masalah, memilih data, dan kemudian
menentukan metode mana yang akan digunakan dalam proses pengambilan

keputusan hingga menghasilkan solusi (Asdini dkk, 2022).

Karakteristik dari Sistem Pendukung Keputusan yaitu (Jeperson, 2022):
a. Tujuan utama berfokus pada keputusan yang ditujukan kepada manajer
puncak.
b. Menekankan pada fleksibilitas, adaptabilitas dan respon yang cepat
c. Dapat mendukung berbagai model pengambilan keputusan pada masing-

masing pribadi manajer

Terdapat 5 komponen dalam SPK yaitu (Stavropoulos dkk, 2019):
l. Data Management
Komponen yang menyediakan berbagai fungsi keamanan, prosedur
integritas data, dan administrasi data secara umum yang berkaitan dengan
SPK.
2. Model Management
Menampilkan proses aktivitas pengambilan, penyimpanan dan
pengaturan data dengan berbagai model kuantitatif, yang menyediakan
kemampuan analitis untuk SPK.
3. Knowledge Management
Suatu ativitas yang berkaitan dengan pengenalan masalah, dan
menghasilkan solusi final maupun sementara untuk mendukung subsistem
lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.
4. Dialog Management

Memberikan perintah pada SPK melalui subsistem yang berarti
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menyediakan antarmuka.
5. User
Kemampuan, ketrampilan, motivasi, dan pengetahuan pengguna

sebagai pengatur SPK, akan menentukan efektivitas dari pengguna SPK.

Komponen SPK disajikan pada Gambar 2.2.

Other computer-
based systems

]

Data external Diiti Modal

and internal / < =
Management Management

\ Knowledge /
/ Management

ﬁ Dialog
Management

{

Manager (user)

Gambar 2.2 Komponen Sistem Pengambilan Keputusan

2.2 Pengendalian

Pengendalian adalah proses mengarahkan kegiatan operasional organisasi
dan juga merupakan bagian integral dari kegiatan manajemen dasar agar
tercapainya sasaran dan tujuan (Jabbar Othman dkk, 2021). Pengendalian Internal
(internal control) adalah pengendalian yang telah dicapai mulai dari Mengelola
catatan dengan detail yang dapat memberikan informasi yang akurat dan reliable,
juga menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria, Mendorong dan
memperbaikai efisiensi operasional agar proses yang  dijalankan  untuk

menyediakan jaminan dapat memadai (Penina dkk, 2021).
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2.3 Persediaan

Persediaan adalah barang, bahan baku atau material yang disediakan pada
saat keadaan menunggu baik penjualan dimasa yang akan datang maupun yang
akan mengalami transformasi (Zhang dkk, 2021). Sistem persediaan merupakan
sistem yang digunakan untuk mengelola persediaan di gudang (Fang & Chen, 2021).
Sistem informasi persediaan adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan
dan memelihara data yang menjelaskan persediaan komoditas, mengubah data
menjadi informasi dan melaporkan kepada pengguna. Sistem informasi persediaan
membantu menentukan kapan harus membeli dan jumlah yang akan dibeli sehingga

persediaan selalu tersedia pada saat dibutuhkan (Michael & Agung, 2021).

24 Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Metode MAUT merupakan salah satu metode yang merupakan bagian dari
Multi-Criteria Decision Making pada SPK (Jufriadif dkk, 2020). Metode MAUT
salah satu metode yang dilakukan untuk pengambilan suatu keputusan dimana
metode MAUT adalah suatu skema evaluasi akhir, v(x) dari suatu objek dijumlahkan
bobot yang didefinisikan sebagai x dengan suatu nilai relevan terhadap nilai dimensi.
Pernyataan yang biasa menyebutnya adalah nilai utilitas. Metode MAUT berfungsi
untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-
1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik (Abdul Karim, 2021). Pada
metode MAUT menggunakan banyak kriteria sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang penting. Metode MAUT menghasilkan perangkingan
terbaik dari alternatif juga dari analisa beberapa kriteria yang ada untuk dijadikan
sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan (Jufriadif dkk, 2020). Langkah-
langkah dari metode MAUT yaitu (Nasution & Syahrizal, 2019):

1. Menentukan nilai dari bobot alternatif.

2. Daftar semua alternative.

3. Masukkan nilai utility dari masing-masing alternatif sesuai dengan atributnya.
4. Maka lakukan perkalian wutility dengan bobotnya masing-masing untuk

menentukan nilai alternatifnya.
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Nilai-nilai symbol dalam normalisasi matrik disajikan pada Rumus (2.1).

()=—7" 2.1

Di mana () untuk normalisasi bobot alternatif , untuk Nilai alternatif

+

dari kriteria ke ,  untuk nilai minimum dari kriteria ke , dan untuk nilai

maximum dari kriteria ke

Nilai evaluasi seluruh atribut didapatkan pada Rumus (2.2).

()= - () (22

Di mana A(x) yaitu nilai evaluasi ke ( ) dan () merupakan bobot dari

setiap kriteria ke ( ), () adalah hasil dari setiap kriteria.

Alur dari proses metode MAUT dapat digambarkan seperti berikut:

\
b
™,

3
\\
\ :. ,
> Pengumpulan Data / : / Menentukan Bobot//;;
J1

Menentukan Kriteria
dan Alternatif

]!

Analisa Utility >

1T

Perkalian Hasil Utility §>x\\ anghing >

dengan Bobot A Kepuasan

Gambar 2.3 Alur Proses Metode MAUT

Uraian alur proses penyelesaian metode MAUT (Imam dkk, 2019):
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. Melakukan pengumpulan data.

. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria - kriteria yang akan dijadikan sebagai

tolak ukur penyelesaian masalah dan menentukan tingkat kepentingan dari

setiap kriteria.

. Menghitung Nilai Matriks Perbandingan dari masing — masing kriteria

berdasarkan tabel nilai kepentingan.

. Menghitung nilai bobot kriteria.
. Menghitung nilai bobot preferensi.

. Melakukan Perangkingan.

State Of Art (Perbandingan Tinjauan)

Beberapa penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan dan persediaan

yang dapat dijadikan acuan pada penelitian dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur

Nama Penelitian

No (tahun) Data Metode Hasil

1 | Abbas dkk, (2021). Pengumpulan data melalui | Metode Economic Order | Hasil perhitungan ROP obat Motillium
dokumen obat dan | Quantity(EOQ) Dan | 10mg adalah 164 tablet. Artinya obat
wawancara. Reorder Point(ROP) Motillium 10mg dapat dipesan kembali
ketika stok obat telah mencapai 164
tablet. Jumlah tersebut merupakan titik
harus dilakukan pemesanan ulang agar

terhindar dari kekurangan stok.
2 | Karim, A  dkk, | Seluruh Data Calon Metode Operational | Hasil pengujian memperoleh alternatif
(2021). Karyawan Tetap Competitiveness ~ Rating | terbaik yang dianggap layak sebagai
Analysis (OCRA) dan | karyawan tetap berada pada alternatif
Metode Multi Attribute | yang sama yaitu A5 atas nama Risa
Utility Theory (MAUT) Sabrani. Pada metode OCRA

menghasilkan nilai preferensi terbaik
sebesar 1.56 sedangkan pada metode
MAUT menghasilkan nilai preferensi
terbaik sebesar 0.456 sebagai peringkat

pertama.

15



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama Penelitian

No Data Metode Hasil
(tahun)
3 | Mardin & Sirajuddin, | Seluruh data, harga | Metode Multi Attribute | Dengan 10 alternatif, dengan tingkat
(2021). perumahan, Jarak dari pusat | Utility Theory kepentingan masing-masing kriteria yang
kota, Jarak dengan pasar digunakan yaitu: harga = 5, tipe rumah =
terdekat, [1], tipe 5, jarak dengan pusat kota = 2, jarak
perumahan, jarak dengan dengan pasar terdekat = 2, jarak dengan
jalan umum, jarak dengan jalan umum = 4, jarak perumahan dengan
lahar. lahar = 5, telah diperoleh alternatif yang
akan direkomendasikan yaitu perumahan
safira residen 70 dengan dengan nilai
tertinggi 0,65.

4 | Nasution, J., & | Daftar selesksi rekomendasi | Metode Multi Attribute Maka diperolehlah nilai tertinggi yaitu
Syahrizal, M. (2019). | calon Kepala Puskesmas Utility Theory (MAUT) 83,2 yaitu jatuh pada alternatif ke 4 maka

dan sempel beberapa
rekomendasi calon Kepala

Puskesmas,

rekomendasi calon Kepala Puskesmas
lebih diprioritaskan kepada Dr Fernando
C Purba.

91



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama Penelitian

rumah, jenis dinding rumabh,
sarana sanitasi, sumber
listrik, sumber air minum,

bahan bakar memasak.

No (tahun) Data Metode Hasil
5 | Putra dkk, (2020). Data dosen STIKOM Metode Multi Attribute Hasil penelitian ini dapat mengetahui
Muhammadiyah Batam. Utility Theory (MAUT) dosen berprestasi dengan menggunakan
kriteria dan bobot kriteria yang efektif,
sehingga hasil penelitian metode MAUT
tersebut dibandingkan dengan data asli
STIKOM Muhammadiyah Batam
mendapatkan tingkat akurasi yaitu
78,78%.
6 | Ramadiani dkk, Kriteria dalam penelitian ini | Multi Attribute Utility Hasil perhitungan dengan menggunakan
(2021) adalah Luas lantai Theory metode MAUT diperoleh rekomendasi
bangunan, jenis lantai (MAUT) penerima bantuan langsung tunai dengan

nilai akurasi sebesar 92,57%.

LT



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama Penelitian

No Data Metode Hasil
(tahun)

7 | Priatna dkk, (2022). | Data yang digunakan adalah | METODE ABC, VEN, Hasil analisis metode ABC berdasarkan
data perencanaan, DAN ABC- VEN pemakaian obat untuk kelompok adalah
pemakaian, lead time, A 69,9% dengan jumlah item 11,8%,
savety stock, dan sisa stok kelompok B 19,9% dengan jumlah item
akhir periode bulan dari 12,7%, dan kelompok C 10,2% dengan
Oktober sampai Desember jumlah item 75,5%.
2020.

8 | Febriana, T., & Data primer yang diperoleh | Pendekatan Multi-Criteria | Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Budiarto, A. (2021)

dari wawancara dengan
total 40 responden yang
terdiri dari mahasiswa,

dosen, dan staf .

Decision Analysis

(MCDA)

model ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam mengembangkan aplikasi berbasis

web sebagai implementasi MCDA.

8T



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama Penelitian

No (Tahun) Data Metode Hasil
9 | Susliansyah dkk, Nilai pemasok metode Multi-Attribute | Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
(2021) Utility Theory (MAUT) adalah mengetahui supplier terbaik dari
supplier lain yaitu supplier GSM dengan
nilai 0.87, sehingga dapat dikatakan
bahwa metode MAUT dapat digunakan
dalam pemilihan supplier benang dengan
melibatkan  harga,  kualitas, dan
pengiriman. kriteria.
10 | Moosivand dkk, Kriterianya yaitu biaya, Metode Analytic Menunjukkan dimensi IS memiliki
(2021) waktu, tenaga, kepatuhan Hierarchy Process (AHP). | prioritas 100 persen; mengikuti bahwa

terhadap hukum dan budaya

dan terdiri dari 37 alternatif

kebijakan dan rantai pasokan masing-

masing memiliki prioritas lebih tinggi.

61



Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur (Lanjutan)

Nama Penelitian

No Data Metode Hasil
(Tahun)

11 | Asdini dkk, (2022). | Seluruh data kinerja Metode WASPAS. Hasi keputusan dilihat dari nilai minimal
karyawan dengan yang digunakan yaitu 0.5 sehingga daftar
produktivitas tenaga kerja nama manajer yang layak dan tidak layak
dan evaluasi kinerja, untuk tetap berada diposisinya dapat
implementasi budaya akhlak dilihat menggunakan tabel keputusan
dan program 5R, ketepatan maka dari hasil tabel keputusan dapat
standart waktu penyerahan, disimpulkan bahwa semua manajer
pemeriksaan semua bagian, melaksanakan tugasnya dengan baik.
pengawasan complain
pelanggan.

12 | El Khair, F., Defit, Data yang diolah sebanyak | Metode Multi-Attribute Nilai tertinggi ada pada alternative ke 6

S., & Yuhandri, Y.
(2021).

20 sampel yang bersumber
dari Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Pesisir Selatan.

Utility Theory (MAUT)

dengan nilai 0.7918 dan nilai yang
terendah pada alternatif ke 16 dengan
nilai 0.0435.

(014



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Dengan adanya metode pada struktur penulisan dapat menjadi elemen yang
sangat penting sebelum penulis melaporkan hasil riset dan membahasnya di dalam
paragraf-paragraf analisis (Zaluchu, 2021). Dapat diketahui bahwa metodologi
penelitian adalah tahap objektif dalam menentukan data yang akan bermanfaat untuk
penelitian. Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
melakukan penelitian dan juga kerangka konseptual (Qadri & Jauhari, 2020).
Metode yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan metode MAUT dalam
keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan. Data yang diambil pada
penelitian ini dimana data obat yang habis sehari, seminggu, sebulan, dan untuk data
alat kesehatan diambil yaitu alat kesehatan yang habis seminggu dan yang habis

dalam sebulan, dan selanjutnya data jumlah persediaan obat dan alat kesehatan.

Metodologi penelitian bertujuan memberikan langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Penelitian ini memiliki
urutan tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yang tercantum pada kerangka kerja
penelitian, yaitu mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, selanjutnya
menentukan tujuan, mempelajari literatur, mengumpulkan data, menganalisa data,
mengimplementasikan dengan metode Multi-Atribut Utility Teori (MAUT), setelah

itu dilakukan pengujian dari hasil implementasi metode apakah layak atau tidaknya
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digunakan dalam pengambilan keputusan, barulah dapat dilakukan

pengambilan keputusan terbaik.

3.2  Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja memberikan langkah — langkah dan metode dalam melakukan
penelitian. dalam penelitian biasanya selalu dimulai dengan suatu perencanaan yang
secara seksama yang mengikuti sejumlah petunjuk yang disusun secara sistematis
kerangka penelitian yang jelas akan memberikan kemudahan dalam memecahkan
masalah dan mempermudah deteksi jika terdapat kekurangan dan kesalahan dalam
penelitian. urutan kerangka kerja akan dibuat secara teratur sehingga jelas dan mudah
dipahami dalam menyelesaikan permasalahan. Tahapan penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.1:

Analisa Masalah

Menentukan Tujuan

Mengumpulkan Data

Menganalisa dan Mengolah Data
dengan Metode MAUT

Merancang SPK

Mengimplementasikan Sistemn

Menguji Hasil

Memberikan
= Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian

1. Analisa Masalah
Langkah menganalisa masalah merupakan langkah untuk bisa memahami

masalah yang telah ditentukan dalam ruang lingkup. Dengan menganalisa masalah
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yang ditentukan tersebut, maka masalah dapat dipahami dengan baik. Masalah yang
timbul adalah bagaimana menentukan obat dan alat kesehatan mana yang perlu
disediakan sehingga tidak terjadi penimbunan, kadarluwarsa, serta kekurangan yang

dapat diselesaikan dengan menggunakan metode MAUT.

2. Menentukan Tujuan
Setelah analisis masalah selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah
menentukan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar

hasil yang didapat tidak berbeda dengan keputusan yang akan diambil nanti.

3. Mengumpulkan Data

Pada pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung dengan
melihat ada beberapa obat yang masih belum habis dalam jangka waktu yang sudah
ditentukan dan juga obat yang habis sebelum jadwal yang ditentukan dan juga ada
beberapa alat kesehatan yang sudah mulai tidak bisa berfungsi dengan baik,
selanjutnya melakukan wawancara dengan pemilik Apotek Sehati Farma, observasi
dan wawancara dilakukan selama 5 hari. Mengumpulkan data yang akurat dan

membagi data tersebut ke dalam kriteria yang telah ditentukan.

4. Menganalisa dan Mengolah Data Dengan metode MAUT
Selanjutnya data yang didapat dianalisa dan diolah dengan menggunakan excel
2016 untuk menghasilkan informasi yang berguna dan bermanfaat. Dengan

menerapkan metode MAUT untuk menentukan persediaan obat dan alat kesehatan.

5. Merancang Sistem Pendukung Keputusan

Setelah melakukan proses analisa dan pengolahan data dengan metode MAUT
pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem yang sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan pada apotek Sehati Farma. Maka akan dirancang dengan

menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan database MySQL.

6. Mengimplementasikan Sistem
Implementasi Sistem ini untuk membandingkan hasil yang didapatkan

menggunakan metode secara manual dengan sistem komputerisasi. Dalam
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membangun sebuah sistem yang berbasis komputerisasi ada 2 komponen yang harus
dipenuhi, yaitu:
1) Hardware

Hardware yang digunakan di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Laptop Asus VivoBook

2. RAM 8GB
2) Software

Software yang digunakan di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 10

2. Bahasa pemrograman PHP
3. Database MySQL
4

. Perangkat lunak pendukung lainnya.

7. Menguji Hasil

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan menerapkan metode MAUT
dilakukan pengujian terhadap data persediaan obat dan alat kesehatan. Dengan cara
menguji hasil data menggunakan Metode MAUT seperti mekanisme berikut:

1) Menentukan data persediaan obat dan alat kesehatan yang diambil dari
Apotek Sehati Farma

2) Data tersebut kemudian diolah secara manual menggunakan metode MAUT
dengan kriteria dan bobot yang telah ditentukan.

3) Hasil yang diperoleh dilakukan pengujian dengan sistem dengan
menerapkan metode MAUT menggunakan data obat dan alat kesehatan
yang akan dicocokan keakuratan dengan data yang diolah secara manual.

4) Hasil yang paling tinggi dapat dijadikan pedoman dalam pengendalian

persediaan obat dan alat kesehatan di apotek Sehati Farma.

8. Memberikan Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian terhadap data obat dan alat kesehatan menggunakan
metode MAUT secara manual maupun sistem yang telah dirancang maka dapat
diambil kesimpulan mengenai keputusan persediaan obat dan alat kesehatan di

apotek Sehati Farma.



BAB 1V

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Tahapan Analisa dan Perancangan

Analisa merupakan tahapan dalam pemahaman permasalahan sebelum
mengambil keputusan. Sedangkan perancangan merupakan proses pembuatan rincian
sistem dari analisa menjadi bentuk perancangan sistem yang mudah dimengerti. Pada
BAB III telah dijelaskan kerangka kerja penelitian yang terdapat pada metodologi
penelitian, bahwa tahapan kerangka kerja terdiri dari analisa masalah, menentukan
tujuan, mengumpulkan data, menganalisa dan mengolah data dengan metode MAUT,
merancang Sistem Pendukung Keputusan, mengimplementasikan sistem, menguji
hasil, dan memberikan kesimpulan. Data yang telah dianalisa akan diolah
menggunakan metode MAUT mengenai keputusan pengendalian persediaan obat.
Selanjutnya akan dilakukan proses perancangan sistem dalam pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan untuk menguji apakah proses perhitungan yang dilakukan
sudah tepat atau belum. Maka Tahap Analisa dan Perancangan dapat digambarkan

seperti Gambar 4.1.

DATA

MENGANALISA SISTEM

MULTI ATTRIBUTE UTILITY
THEORY

MERANCANG SISTEM

Gambar 4.1 Bagan Alur Analisa dan Perancangan
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4.2 Analisa Kebutuhan Data

Tahap analisa terhadap data yang didapat pada tahap pengumpulan data akan
dilakukan beberapa perancangan tahap penyelesaian. Proses tersebut dilakukan agar
mempermudah dalam melakukan analisa dan proses data. Analisa masalah pada
penelitian ini adalah menentukan obat dan alat kesehatan mana yang perlu disediakan
dengan menggunakan metode MAUT. Data yang digunakan yaitu data yang diambil
di Apotek Sehati Farma.

~

Alternatif : _\ W\
DataObatdan > » > Obat dan Alkes Habis
AlatKesehatan /£ M
Obat dan Alkes Habis 7

Seminggu

N

ek

N

Kriteria 3 N\

Obat dan Alkes Habis >
Sehari 4

L 4
I Goal

R

Kriteria 4 A Y Keputl_lsan
Banyak Persediaan .~ / / Pengendalian Obat
dan Alat kesehatan

Gambar 4.2 Blok Diagram Hirarki Sistem Pendukung Keputusan

Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa terdapat goal, kriteria dan alternatif.
Goal yang akan dicapai adalah keputusan pengendalian persediaan obat dan alat
kesehatan, untuk mencapai goal tersebut dibutuhkan kriteria yang akan dijadikan
data acuan dalam melakukan penilaian pada masing-masing kompetensi yang
dimiliki oleh masing-masing alternatif dan metode MAUT digunakan untuk

memproses seluruh data tersebut.

4.2.1 Data Kriteria

Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan kriteria-kriteria dan

menentukan bobot pada setiap kriteria yang akan digunakan dalam mengolah data
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menggunakan metode MAUT. Dimana nilai bobot kriteria didapat berdasarkan

tingkat kepentingan, dari yang penting diberi dengan nilai bobot kriteria 1 sampai

sangat penting diberi dengan nilai bobot kriteria 4 yang dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kriteria dan Bobot

No Kriteria Bobot
1 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Sebulan 1
2 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Seminggu 2
3 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Sehari 3
4 | Banyak Persediaan 4

Tabel 4.1 kriteria didapatkan berdasarkan wawancara peneliti dengan pemilik

apotek yang telah disepakati oleh pemilik Apotek Sehati Farma. Pembobotan untuk

kolom bobot kriteria ditentukan dari urutan setiap kriteria.

4.2.2 Data Alternatif

Data alternatif merupakan data obat dan alat kesehatan yang diambil dari

Apotek Sehati Farma. Terdapat 30 jenis obat dan 10 jenis alat kesehatan untuk

alternatif yang dibutuhkan dan diproses untuk keputusan pengendalian persediaan.

Selanjutnya merupakan data alternatif yang terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Alternatif

No Alternatif Kode Alternatif
1 Dumin Al
2 Paramex A2
3 Entrostop A3
4 Bodrex A4
5 Vitamin AS
6 Polysilane A6
7 New Diatabs A7
8 Procold A8
9 Decolgen A9




Tabel 4.2 Data Alternatif (Lanjutan)

No Alternatif Kode Alternatif
10 Dulcolax Al10
11 Amlodipin All
12 Glimepiride Al2
13 Captopril Al3
14 Diaformin Xr Al4
15 Cetirizine Al5
16 Amoxicillin Al6
17 Asam Mefenamat Al7
18 Methylprednisolone Al8
19 Ketoconazole Al19
20 Piroxicam A20
21 Meloxicam A21
22 Vitamin D3,1000,5000 A22
23 Siproloksasin A23
24 Azithromycin A24
25 Rifampicin A25
26 Zyloric A26
27 Glucophage A27
28 Mefinal A28
29 Ponstan A29
30 Imboost Force A30
31 Alkohol Swab A3l
32 Cairan Infus Nacl 500ml A32
33 Handscoon A33
34 Masker Non Media A34
35 Tabung oksigen A35
36 Benang Jahit A36
37 Alkohol 70% 1 liter A37
38 Slang Catherter A38
39 Pinset Anatomi A39
40 Alat Tensi A40

28
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Pada Tabel 4.2 terdapat 40 alternatif di mana 30 data obat dan 10 data alat
kesehatan yang didapatkan berdasarkan wawancara dengan pihak Apotek Sehati
Farma dan telah disepakati oleh pemilik Apotek Sehati Farma. Pada kolom Kode
Alternatif disingkat dengan huruf dan angka yaitu Al sampai dengan A40, di mana
huruf A merupakan singkatan dari alternatif dan angka diambil dari urutan nomor

dari setiap alternatif.

4.2.3 Data yang Digunakan

Nilai kriteria setiap data yang akan digunakan dalam mengolah data
menggunakan metode MAUT adalah data yang peneliti dapatkan dari hasil
wawancara dengan pemilik Apotek Sehati Farma. Berikut merupakan data penilaian

yang diberikan pada setiap kriteria yang akan diolah yang dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Data Penilaian Kriteria

No Keterangan Nilai
1 Sedikit 1
2 Sedang 2
3 Agak Banyak 3
4 Banyak 4

Data penilaian setiap alternatif berdasarkan kriteria yang telah disetujui oleh
pemilik Apotek. Untuk data penilaian kriteria alternatif obat dan alternatif alat

kesehatan yang terdapat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Data Penilaian Kriteria dari Alternatif Obat

No Kode Obat Habis Obat Habis Obat Habis Banyak
Alternatif Sebulan Seminggu Sehari Persediaan

1 Al sedang agak banyak banyak banyak

2 A2 agak banyak sedang banyak banyak

3 A3 sedang banyak agak banyak banyak
4 A4 sedang agak banyak banyak agak banyak
5 A5 sedang sedang sedang agak banyak




Tabel 4.4 Data Penilaian Kriteria dari Alternatif Obat (Lanjutan)

No Kode Obat Habis Obat Habis Obat Habis Banyak
Alternatif Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
6 A6 sedang agak banyak | agak banyak banyak
7 A7 agak banyak sedang sedang banyak
8 A8 sedang sedang sedang banyak
9 A9 sedang sedang sedang agak banyak
10 Al0 sedikit sedang sedang agak banyak
11 All sedang sedang agak banyak agak banyak
12 Al2 agak banyak | agak banyak sedang agak banyak
13 Al3 sedang agak banyak sedikit sedang
14 Al4 agak banyak Sedang sedang sedang
15 Al5 agak banyak | agak banyak sedang banyak
16 Al6 agak banyak | agak banyak sedikit banyak
17 Al7 banyak agak banyak sedang banyak
18 Al8 banyak sedang sedang agak banyak
19 Al9 agak banyak sedang sedikit banyak
20 A20 sedang sedang sedikit agak banyak
21 A21 agak banyak sedang sedikit agak banyak
22 A22 agak banyak | agak banyak sedang banyak
23 A23 agak banyak sedang sedikit agak banyak
24 A24 sedang Sedang sedikit banyak
25 A25 agak banyak Sedang sedang banyak
26 A26 sedang sedang sedikit agak banyak
27 A27 sedang Sedang sedang agak banyak
28 A28 sedang agak banyak sedikit sedikit
29 A29 agak banyak | agak banyak sedang banyak
30 A30 sedang Sedang sedang agak banyak

30



Tabel 4.5 Data Penilaian Kriteria dari Alternatif Alat Kesehatan
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No | Kode Alternatif Alkes Habis AIkes.Habis Alkes Ha.bis Bany:ak
Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
1 A3l agak banyak | agak banyak banyak banyak
2 A32 sedang banyak agak banyak banyak
3 A33 sedikit sedang agak banyak banyak
4 A34 agak banyak | agak banyak banyak banyak
5 A35 banyak agak banyak sedang banyak
6 A36 banyak banyak sedikit banyak
7 A37 sedang agak banyak | agak banyak | agak banyak
8 A38 agak banyak sedang sedikit agak banyak
9 A39 sedang sedang sedikit sedang
10 A40 sedang sedang sedang agak banyak

Setelah data penilaian alternatif berdasarkan kriteria didapatkan selanjutnya
data diubah ke dalam bentuk angka, gunanya untuk dapat dimasukkan ke dalam
analisa perhitungan metode MAUT. Hasil dari konversi data penilaian alternatif

dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan Tabel 4.7.

Tabel 4.6 Data Angka Alternatif Obat

Obat Habis | Obat Habis | Obat Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif

Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
1 Al 2 3 4 4
2 A2 3 2 4 4
3 A3 2 4 3 4
4 A4 2 3 4 3
5 A5 2 2 2 3
6 A6 2 3 3 4
7 A7 3 2 2 4
8 A8 2 2 2 4




Tabel 4.6 Data Angka Alternatif Obat (Lanjutan)

Obat Habis | Obat Habis | Obat Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif
Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4

9 A9 2 2 2 3

10 A10 1 2 2 3

11 All 2 2 3 3

12 Al2 3 3 2 3

13 Al3 2 3 1 2

14 Al4 3 2 2 2

15 AlS 3 3 2 4

16 Al6 3 3 1 4

17 Al7 4 3 2 4

18 Al8 4 2 2 3

19 A19 3 2 1 4
20 A20 2 2 1 3
21 A21 3 2 1 3
22 A22 3 3 2 4
23 A23 3 2 1 3
24 A24 2 2 1 4
25 A25 3 2 2 4
26 A26 2 2 1 3
27 A27 2 2 2 3
28 A28 2 3 1 1
29 A29 3 3 2 4
30 A30 2 2 2 3

32
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Tabel 4.7 Data Angka Alternatif Alat Kesehatan

Alkes Habis | Alkes Habis | Alkes Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif

Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
1 A3l 3 3 4 4
2 A32 2 4 3 4
3 A33 1 2 3 4
4 A34 3 3 4 4
5 A35 4 3 2 4
6 A36 4 4 1 4
7 A37 2 3 3 3
8 A38 3 2 1 3
9 A39 2 2 1 2
10 A40 2 2 2 3

4.3 Analisa Data Menggunakan Metode MAUT

Data yang telah didapatkan kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
MAUT, metode ini merupakan metode pendekatan kuantitatif. Berikut adalah analisa

dalam proses perhitungan dengan menggunakan metode MAUT terdiri dari:

1. Menentukan kriteria dan bobot.

2. Membuat matriks ternormalisasi untuk masing-masing alternatif berdasarkan
kriteria.

3. Melakukan proses normalisasi matriks.

4. Melakukan penjumlahan hasil perkalian dari hasil normalisasi dengan bobot
kriteria.

5. Perangkingan.

6. Keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan.

Langkah-langkah dari metode MAUT untuk mendapatkan hasil keputusan
dilihat dari flowchart pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Flowchart Proses Metode MAUT
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Dari gambar 4.3 flowchart proses metode MAUT menjelaskan bagaimana

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses perhitungan dengan menggunakan

metode MAUT, penjelasan mengenai flowchart di atas akan dijelaskan pada sub bab

berikut.

4.3.1 Menentukan Kriteria dan Bobot Kriteria

Pada tahap pertama menentukan kriteria dan bobot kriteria, setiap kriteria

akan diberikan bobotnya masing-masing, kriteria dan bobot tersebut didapatkan dari

persetujuan antara peneliti dengan dengan pemilik apotek Sehati Farma. kriteria dan

bobot kriteria yang digunakan dalam penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kriteria dan Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot | Kode Kriteria
1 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Sebulan 1 K1
2 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Seminggu 2 K2
3 | Obat dan Alat Kesehatan Habis Sehari 3 K3
4 | Banyak Persediaan 4 K4
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Pada Tabel 4.8 terdapat bobot kriteria yang didapatkan berdasarkan dengan
nomor urut dari yang terkecil sampai yang terbesar dari setiap kriteria. Pada kolom
Kode Kriteria disingkat dengan huruf dan angka yaitu K1 sampai dengan KS, di
mana huruf K merupakan singkatan dari kriteria dan angka diambil dari urutan

nomor dari setiap kriteria.

4.3.2 Membuat Matriks Normalisasi

Nilai angka alternatif didapat dari data penilaian alternatif berdasarkan
kriteria selanjutnya data diubah ke dalam bentuk angka, gunanya untuk dapat
dimasukkan ke dalam analisa perhitungan metode MAUT. Hasil dari konversi data
penilaian alternatif Nilai yang digunakan untuk setiap kriteria adalah nilai dari data
alternatif berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 terhadap tabel 4.2, data tersebut
ditampilkan seperti Tabel 4.9 dan Tabel 4.10.

Tabel 4.9 Nilai Angka Alternatif Obat

Obat Habis | Obat Habis | Obat Habis Banyak
No AItKe(::Etif Sebulan Seminggu Sehari Persediaan

Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
1 Al 2 3 4 4
2 A2 3 2 4 4
3 A3 2 4 3 4
4 A4 2 3 4 3
5 AS 2 2 2 3
6 A6 2 3 3 4
7 A7 3 2 2 4
8 A8 2 2 2 4
9 A9 2 2 2 3
10 A10 1 2 2 3
11 All 2 2 3 3
12 Al2 3 3 2 3
13 Al3 2 3 1 2




Tabel 4.9 Nilai Angka Alternatif Obat (Lanjutan)

Obat Habis | Obat Habis | Obat Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif

Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
14 Al4 3 2 2 2
15 AlS 3 3 2 4
16 Al6 3 3 1 4
17 Al7 4 3 2 4
18 Al8 4 2 2 3
19 A19 3 2 1 4
20 A20 2 2 1 3
21 A21 3 2 1 3
22 A22 3 3 2 4
23 A23 3 2 1 3
24 A24 2 2 1 4
25 A25 3 2 2 4
26 A26 2 2 1 3
27 A27 2 2 2 3
28 A28 2 3 1 1
29 A29 3 3 2 4
30 A30 2 2 2 3

Tabel 4.10 Nilai Angka Alternatif Alat Kesehatan
Alkes Habis | Alkes Habis | Alkes Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif

Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
1 A3l 3 3 4 4
2 A32 2 4 3 4
3 A33 1 2 3 4
4 A34 3 3 4 4
5 A35 4 3 2 4

36



37

Tabel 4.10 Nilai Angka Alternatif Alat Kesehatan (Lanjutan)

Alkes Habis | Alkes Habis | Alkes Habis Banyak
No Kode Sebulan Seminggu Sehari Persediaan
Alternatif
Bobot=1 Bobot=2 Bobot=3 Bobot=4
6 A36 4 4 1 4
7 A37 2 3 3 3
8 A38 3 2 1 3
9 A39 2 2 1 2
10 A40 2 2 2 3

4.3.3 Melakukan Proses Normalisasi Matriks

Tahapan proses normalisasi matriks ini dilakukan perhitungan normalisasi
matriks. Agar mempermudah dalam proses perhitungan dengan metode MAUT pada
normalisasi maka ditentukan terlebih dahulu nilai tertinggi dan nilai terendah dari

masing-masing kriteria, dilihat pada Tabel 4.11 dan Tabel 4.12.

Tabel 4.11 Nilai Tertinggi dan Terendah Untuk Alternatif Obat

Kode Kriteria
No Nilai
K1 K2 K3 K4
1 Nilai Tertinggi 4 4 4 4
2 Nilai Terendah 1 2 1 1

Tabel 4.12 Nilai Tertinggi dan Terendah Untuk Alternatif Alat Kesehatan

Kode Kriteria
No Nilai
K1 K2 K3 K4
1 Nilai Tertinggi 4 4 4 4
2 Nilai Terendah 1 2 1 2

Untuk Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 mendapatkan nilai tertinggi dan nilai
terendah setiap kriteria yang dilihat dari Tabel 4.9 dan Tabel 4.10



38

Proses perhitungan normalisasi matriks ini menggunakan data yang mengacu
pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 sehingga bisa dilakukan proses perhitungan dengan

menggunakan persamaan (2.1).

Al=K == =2=0,33
4-1 3
K2=22=2=0,50
4-2 3
K3=2—=2=1,00
4-1 3
Kd=-—=>=1,00
4-1 3
A2-Kl-22=2=0,66
4-1 3
2-2 0
K2 = PRt 0,00
K3--==32=1,00
4-1 3
Kd=-—=>=1,00
4-1 3
A3=K1-22=1=0,33
4-1 3
4-2 2
K2=—=2=100
K3=2==2=0,66
4-1 3
K4=-—=2=1,00
4-1 3
A4=Kl=2==2=0,33
4-1 3
3-2 1
KZZE =3 = 0,50
K3-22==2=1,00
4-1 3
Ka=-2=2-0,66
4-1 3
A5=K1=-22=21=0,33
4-1 3
2-2 0
KZ_D == 0,00
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= 0,33

= 0,66

Pada perhitungan normalisasi matriks alternatif selanjutnya sama dengan
perhitungan pada alternatif 1 sampai 10. Setelah melakukan proses penghitungan
matriks normalisasi dengan bobot kriteria pada alternatif obat dan alat kesehatan,

hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.13 dan Tabel 4.14.

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Matriks Normalisasi Obat

No Alﬁ?gztif K1 K2 K3 K4
1 Al 0.33 0.50 1.00 1.00
2 A2 0.67 0.00 1.00 1.00
3 A3 0.33 1.00 0.67 1.00
4 Ad 0.33 0.50 1.00 0.67
5 AS 0.33 0.00 0.33 0.67
6 A6 0.33 0.50 0.67 1.00
7 A7 0.67 0.00 0.33 1.00
8 A8 0.33 0.00 0.33 1.00
9 A9 0.33 0.00 0.33 0.67
10 AI10 0.00 0.00 0.33 0.67
1 All 0.33 0.00 0.67 0.67
12 Al2 0.67 0.50 0.33 0.67
13 Al3 0.33 0.50 0.00 0.33
14 Al4 0.67 0.00 0.33 0.33
15 Al5 0.67 0.50 0.33 1.00
16 Al6 0.67 0.50 0.00 1.00
17 Al7 1.00 0.50 0.33 1.00
18 AlS 1.00 0.00 0.33 0.67
19 A9 0.67 0.00 0.00 1.00
20 A20 0.33 0.00 0.00 0.67




Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Matriks Normalisasi Obat (Lanjutan)
No Alﬁ(r)ﬂaeutif K1 K2 K3 K4
21 A21 0.67 0.00 0.00 0.67
22 A22 0.67 0.50 0.33 1.00
23 A23 0.67 0.00 0.00 0.67
24 A24 0.33 0.00 0.00 1.00
25 A25 0.67 0.00 0.33 1.00
26 A26 0.33 0.00 0.00 0.67
27 A27 0.33 0.00 0.33 0.67
28 A28 0.33 0.50 0.00 0.00
29 A29 0.67 0.50 0.33 1.00
30 A30 0.33 0.00 0.33 0.67

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Matriks Normalisasi Alat Kesehatan

No Alfe(;ﬂ:tif Kl K2 K3 K4
1 A3l 0.67 0.50 1.00 1.00
2 A32 0.33 1.00 0.67 1.00
3 A33 0.00 0.00 0.67 1.00
4 A34 0.67 0.50 1.00 1.00
5 A35 1.00 0.50 0.33 1.00
6 A36 1.00 1.00 0.00 1.00
7 A37 0.33 0.50 0.67 0.50
8 A38 0.67 0.00 0.00 0.50
9 A39 0.33 0.00 0.00 0.00
10 A40 0.33 0.00 0.33 0.50
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4.3.4 Melakukan Penjumlahan Hasil Perkalian dari Hasil Normalisasi

dengan Bobot Kriteria

Setelah didapat hasil perhitungan matriks normalisasi maka tahapan yang
keempat dilakukan penjumlahan hasil perkalian dari hasil normalisasi pada Tabel
4.13 dan Tabel 4.14 dengan bobot kriteria yang mengacu pada Tabel 4.8. Sehingga
dilakukan proses perhitungan dengan menggunakan persamaan (2.2). Berikut

perhitungan perkalian matriks normalisasi.

Al =(1%033)+(2%0,50)+(3*1,00)+(4*1,00)
=0,33 + 0,00 + 3,00 + 4,00 = 8,33

A2 =(1%0,67)+(2%0,00)+(3*1,00)+(4*1,00)
=0,66 + 0,00 + 0,00 + 3,00 + 4,00 = 7,66 = 7,67

A3 =(1%033)+(2*1,00)+(3*0,67)+(4*1,00)
=0,33 +2,00 + 1,98 + 4,00 = 8,33

A4 =(1%033)+(2%0,50)+(3*1,00)+(4*0,67)
= 0,33 + 1,00 + 3,00 + 2,68 = 7,00

A5 =(1%033)+(2%0,00)+(3*0,33)+(4*0,67)
=0,33 + 0,00 + 0,99 + 2,68 = 4,00

A6 =(1%033)+(2%0,50)+(3*0,67)+4*1,00)
=0,33 + 1,00 + 2,00 + 4,00 = 7,33

A7 =(1%0,67)+(2%0,00)+(3*0,33)+(4*1,00)
= 0,67 + 0,00 + 0,99 + 4,00 = 5,67

A8 =(1%*033)+(2%0,00)+(3*0,33)+(4*1,00)



=0,33 + 0,00 + 0,99 + 4,00 = 5,33

A9 =(1%0,33)+(2%0,00)+(3*0,33)+(4*0.66)

=0,33+ 0,00 + 0,99 + 2,68 =4.00

A10=(1*0,00)+(2%0,00)+(3*0,33)+(4*0,66)

=0,00 + 0,00 + 0,99 + 2,68 = 3,67

Pada perhitungan perkalian matriks normalisasi alternatif selanjutnya sama
dengan perhitungan perkalian pada alternatif 1 sampai 10. Setelah melakukan
penghitungan perkalian matriks normalisasi dengan bobot kriteria, hasil Perhitungan

perkalian matriks normalisasi pada alternatif obat dan alat kesehatan dapat dilihat

pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16.

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Perkalian Matriks Obat

No Kode Alternatif Hasil
1 Al 8.33
2 A2 7.67
3 A3 8.33
4 A4 7.00
5 AS 4.00
6 A6 7.33
7 A7 5.67
8 A8 5.33
9 A9 4.00
10 Al10 3.67
11 All 5.00
12 Al2 5.33
13 Al3 2.67
14 Al4 3.00
15 AlS 6.67
16 Al6 5.67
17 Al7 7.00
18 Al8 4.67
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Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Perkalian Matriks Obat (Lanjutan)

No Kode Alternatif Hasil
19 Al19 4.67
20 A20 3.00
21 A21 3.33
22 A22 6.67
23 A23 3.33
24 A24 4.33
25 A25 5.67
26 A26 3.00
27 A27 4.00
28 A28 1.33
29 A29 6.67
30 A30 4.00

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Perkalian Matriks Alat Kesehatan

No Kode Alternatif Hasil
1 A3l 8.67
2 A32 8.33
3 A33 6.00
4 A34 8.67
5 A35 7.00
6 A36 7.00
7 A37 5.33
8 A38 2.67
9 A39 0.33
10 A40 3.33

4.3.5 Perangkingan

Perkalian pada hasil perhitungan matriks normalisasi dengan bobot kriteria
yang ada pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 akan dibuatkan perangkingan yang
mengurutkan nilai tertinggi ke nilai terendah, sehingga pemilik apotek dapat

mengetahui obat dan alat kesehatan mana yang perlu untuk persediaan yang lebih
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sehingga tidak terjadi kekurangan stok. Hasil perangkingan dilihat pada Tabel 4.17
dan Tabel 4.18.
Tabel 4.17 Perangkingan Data Obat

No | Kode Alternatif Hasil Rangking
1 Al 8.33 1
2 A3 8.33 2
3 A2 7.67 3
4 A6 7.33 4
5 A4 7.00 5
6 Al7 7.00 6
7 AlS 6.67 7
8 A22 6.67 8
9 A29 6.67 9
10 A7 5.67 10
11 Al6 5.67 11
12 A25 5.67 12
13 Al2 5.33 13
14 A8 5.33 14
15 All 5.00 15
16 Al8 4.67 16
17 A19 4.67 17
18 A24 4.33 18
19 AS 4.00 19

20 A9 4.00 20

21 A27 4.00 21

22 A30 4.00 22
23 Al10 3.67 23
24 A21 3.33 24
25 A23 3.33 25
26 Al4 3.00 26
27 A20 3.00 27
28 A26 3.00 28
29 Al3 2.67 29
30 A28 1.33 30
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Tabel 4.18 Perangkingan Data Alat Kesehatan

No | Kode Alternatif Hasil Rangking
1 A31 8.67 1
2 A34 8.67 2
3 A32 8.33 3
4 A35 7.00 4
5 A36 7.00 5
6 A33 6.00 6
7 A37 5.33 7
8 A40 3.33 8
9 A38 2.67 9

10 A39 0.33 10

Pada Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa hasil dari perangkingan didapat nilai
tertinggi dengan nilai 8,33 adalah alternatif ke 1 dengan kode alternatif Al
sedangkan nilai terendah dengan nilai 1,33 yaitu alternatif ke 28 dengan kode
alternatif A28, pada Tabel 4.18 nilai tertinggi dengan nilai 8,67 adalah alternatif ke
31 dengan kode alternatif A31 sedangkan nilai terendah dengan nilai 0,33 yaitu
alternatif ke 39 dengan kode alternatif A39. Setelah hasil perengkingan diperoleh
dilakukan proses pengambilan keputusan dari 30 data obat dan 10 untuk data alat

kesehatan yang telah diberikan oleh pemilik Apotek Sehati Farma.

4.3.6 Keputusan Pengendalian Persediaan

Setelah hasil perangkingan didapat selanjutnya dilakukan proses pengambilan
keputusan terhadap 30 data obat dan 10 data alat kesehatan. Hasil perangkingan dari
Tabel 4.17 dan Tabel 4.18 dipilih 10 peringkat alternatif nama obat dan 5 alternatif
nama alat kesehatan yang perlu disediakan dari seluruh alternatif yang dimasukkan.
Dimana hasil akhir dari keputusan persediaan obat dan alat kesehatan mana yang

perlu disediakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan Tabel 4.20.
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Tabel 4.19 Hasil Keputusan Persediaan Obat

No Alﬁ?gz if Alternatif Hasil Keputusan
1 Al Dumin 8.33 | Disediakan 1
2 A3 Entrostop 8.33 | Disediakan 2
3 A2 Paramex 7.67 | Disediakan 3
4 A6 Polysilane 7.33 | Disediakan 4
5 A4 Bodrex 7.00 | Disediakan 5
6 Al7 Asam Mefenamat | 7.00 | Disediakan 6
7 AlS Cetirizine 6.67 | Disediakan 7
8 A22 Dﬁggggno oo | 6:67 | Disediakan 8
9 A29 Ponstan 6.67 | Disediakan 9
10 A7 New Diatabs 5.67 | Disediakan 10

Tabel 4.20 Hasil Keputusan Persediaan Alat Kesehatan

No Alﬁ?gz if Alternatif Hasil Keputusan
1 A3y | CoiranInfus Nacl 9,99 | Disediakan 1
500ml
2 A3l Alkohol Swab 8,66 | Disediakan 2
3 A34 Masker Non Media 8,66 | Disediakan 3
4 A33 Handscoon 7,66 | Disediakan 4
5 A37 Alkohol 70% 1 liter 7,63 | Disediakan 5

Hasil dari analisis dengan metode MAUT pada keputusan pengendalian
persediaan obat dan alat kesehatan dapat menghasilkan pilihan keputusan terbaik
untuk persediaan obat dan alat kesehatan yang diambil dari 10 data obat dan 5 data
alat kesehatan dengan nilai tertinggi yang dapat disediakan oleh pemilik Apotek

Sehati Farma.
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4.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan usulan pokok yang mengubah suatu hal yang
baik menjadi lebih baik dengan kata lain menyempurnakan kekurangan yang ada.
Perancangan ini meliputi perancangan user interface (Program) dan perancangan
database. Berikut adalah bentuk perancangan user interface (program) dan juga

database dalam Sistem Pendukung Keputusan.

4.4.1 Desain Sistem Secara Detail

Desain program merupakan tampilan program aplikasi yang akan digunakan
oleh pengguna agar dapat dipahami juga dapat berkomunikasi dengan komputer.
Tahapan ini sangat penting karena antarmuka yang baik membuat pengguna
merasakan kenyamanan dalam menggunakan suatu aplikasi komputer. Untuk lebih
memudahkan pembuatan antarmuka suatu sistem, perlu dilakukan terlebih dahulu
perancangan struktur menu program dari sistem yang akan dibangun, hal ini sangat

berguna untuk mengetahui urutan menu yang akan digunakan oleh pengguna.
A. Form login

From login digunakan oleh wuser untuk mendapatkan akses agar dapat
menggunakan aplikasi dengan memasukkan username dan password. Tampilan

dari form login dapat dilihat pada gambar 4.4.

SPK MAUT

Silahkan Login

Usemame (Varchart (10))

Password (Varchart (40))

Sign In

Gambar 4.4 Desain From Login



49

B. Form Dashboard

Setelah user berhasil masuk maka tampil menu utama. pada Form dashboard

menampilkan user, kriteria, obat dan alat kesehatan. Dapat dilihat pada gambar 4.5.

SPH-MAUT User

Menu Utama Dashboard

Dashboard
User lriteria obat Alkes

kriteria
Obat
Alkes
Laporan
Setting

user

Gambar 4.5 Desain Form Dashboard

C. Form kriteria
Form kriteria menambahkan dan menampilkan kode kriteria, nama kriteria

dan bobot kriteria. Dapat dilihat pada gambar 4.6.

SPE-MALUT User
Menu Utama | Kniteria
Dashboard Tambah
kriteria No Kode Nama lriteria Bobot Aksi
Obat (99) Varchart Varchart Int
(5) (50) (1
Alkes ! )
Laporan Hapus
Setting
Varchart Varchart Int
user 9] (5 (50) (11)

Gambar 4.6 Desain Form Kriteria



50

D. Form Obat dan Form Alkes

Pada form Obat dan form Alkes terdapat alternatif dan perhitungan. dilihat

pada gambar 4.7.
SPK-MAUT User
Menu Utama | Alternatif
Dashboard Hapus | Upload Axcel |
kriteria LU | |
Cbat Mo lvode |Mama Alternatif [ K1 K2 K3 [ Alsi
Alkes (99) | Varchart Varchart Int Int Int Int
(9) (50) (1)1 (1 (11 1 (11)
Laporan — o 7 i
Setting 7 =
user L -
(99) Varchart Varchart Int Int Int Int
(9) (90) (1) 1y (11) (11

Gambar 4.7 Desain Alternatif
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SPR-MAUT User
Menu Utama| Perhitungan
Dashboard Bobot
[riteria Bobot
kriteria
Varchart Int
Obat (5) (11)
= -7
Alkes ;
Laporan \Varchart Int
5 11
Setting 2] G
Milai Tertinggi dan Terendah Alternatif
user
Kode lriteria
No Milai -
J<1 K2 K3 K4
(99) Int Int Int Int Int
7 (1) (11) (1) (1) (11)
.-';I / I,-'I ; I ,
(98] Int Int Int Int Int
(11) (11) (11) (11) (11)
Ferhitungan Matriks Normalisasi
MNo lode Alternatif MNama Alternatif J1 |2 |3 <4
Int Varchart Int Int Int Int
(99) (1) (50) an | oy | @an | an
i ; / /
— L ¢ i i i i
(99) Int Varchart Int Int Int Int
(11) (50) (1) | (1) (1) | (1)
Perhitungan Perkalian Matriks Normalisasi
Mo [Kode Alternatif Nama Alternatif Hasil
(99) Int Varchart Int
7 (1) (50) (11)
/ / _’; /
i / /
(99) Int Varchart Int
(11) (50) (11)

Gambar 4.8 Desain Perhitungan

E. Form Laporan
Form laporan berisi perangkingan dari perhitungan setiap alternatif di mana

diurutkan dari hasil paling tinggi ke paling rendah. Dilihat pada gambar 4.9.
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SPK-MAUT User
benu i hems Perangkingan Cbat
Dashboard Search : I:l
kriteria Rangking l liode | MNama Alternatif Hasil ‘ Status
Int \archart \archart Int archart
Obat

(11) (5) (50) (11) (50)
Alkes 7 f
Laporan L [
Setting
Int Int

Varchart Varchart Varchart
user (11) (5) (50) (11) (50)

Gambar 4.9 Desain Form Laporan
F. Menu Setting

Pada menu setting user dapat menambah dan mengubah nama admin. Dilihat

pada gambar 4.8.

SPR-MAUT User

Menu Utama | User Pengguna

kriteria sare

Obat Mo User Mame MNama Level Aksi
Varchart Varchart Int
Alkes (99)
(10) (25) (1)

Laporan 7 "4
Setting L Edit

user
(99) Varchart \archart Int
(10) (25) (1)

Gambar 4.10 Desain From User



4.4.2 Perancangan Database

Perancangan database merupakan desain database yang dibuat untuk
menggambarkan data yang digunakan dalam database yang akan dibangun yang

berisi berupa tabel tabel dan field key. Berikut merupakan perancangan database

yang akan dibuat pada sistem.

1. Tabel Pengguna

Nama Database : spk-maut

Nama Tabel : pengguna

Field Key

:1d_pengguna

Table 4.21 Desain Tabel Pengguna

No Field Type
1 id_pengguna Int(11) Auto Increment
2 username Varchar(10)
3 nama Varchar(25)
4 password Varchar(40)
5 level Int(1)

2. Tabel Kriteria

Nama Database  : spk-maut

Nama Tabel : kriteria

Field Key

:1d_kriteria

Table 4.22 Desain Tabel Kriteria

No Field Type
1 id_kriteria Varchar(5) Auto Increment
2 nama_kriteria Varchar(50)
3 bobot Int(11)




. Tabel Alternatif obat

Nama Database
Nama Tabel

Field Key

:1d_alternatif

: spk-maut

: alternatif obat

Table 4.23 Desain Tabel Alternatif Obat

No Field Type
1 id_alternatif Varchar(5) Auto Increment
2 nama_alternatif Varchar(50)
3 |k Int(11)
4 |k Int(11)
5 |k3 Int(11)
6 |ka Int(11)
. Tabel Alternatif alat
Nama Database  : spk-maut
Nama Tabel : alternatif alat
Field Key :1d_alternatif
Table 4.24 Desain Tabel Alternatif Alat Kesehatan
No Field Type
1 id_alternatif Varchar(5) Auto Increment
2 nama_alternatif Varchar(50)
3 |k Int(11)
4 |k Int(11)
5 |k3 Int(11)
6 |ka Int(11)

54
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Pada perancangan sistem pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan ini seluruh
data obat dan alat kesehatan dimasukkan kedalam sistem. Data obat dan alat
kesehatan ini dinamai dengan alternatif. Sehingga sistem akan melakukan
perhitungan matriks normalisasi dari ketentuan nilai bobot kriteria, nilai tertinggi dan
terendah dari setiap alternatif. Setalah mendapatkan hasil perhitungan matriks
normalisasi pada setiap alternatif selanjutnya dilakukan perkalian matriks
normalisasi yang hasilnya dilakukan perangkingan yang dijadikan sebagai keputusan
untuk pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan. Seluruh data yang ada di

sistem disimpan ke dalam database yang telah disediakan.

Berdasarkan perancangan sistem keputusan pengendalian persediaan obat dan
alat kesehatan yang dibuat diharapkan dapat berguna oleh pemilik apotek sehati

farma sebagai pedoman dalam menyediakan stok obat dan alat kesehatan.



BABYV

IMPLEMENTASI DAN HASIL

5.1 Implementasi

Setelah melakukan tahapan analisa dan perancangan selanjutnya melakukan
implementasi dan hasil. Implementasi merupakan kegiatan yang dilakukan melalui
perancangan yang mengacu pada aturan tertentu untuk mencapai tujuan. Dalam
melakukan sebuah implementasi akan diperlukan program komputer yang berguna
untuk membuktikan perhitungan secara manual dengan menggunakan aplikasi
perhitungan Sistem Pendukung Keputusan dengan metode MAUT menggunakan
bahasa pemrograman PHP. Tahapan-tahapan implementasi berupa spesifikasi

implementasi hardware (Perangkat keras) dan software (Perangkat lunak).

5.1.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan untuk mengetahui rancangan sistem yang
telah dibuat pada Bab 4 dan melakukan pengujian sistem apakah sistem tersebut
sesuai dengan yang diharapkan. Pada proses pengujian dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySql. Penggunaan sistem ini
diharapkan dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan proses yang dilakukan

manual pada Microsoft Excel. Tampilan implementasi sistem yaitu:
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1. Form Login

Form Login merupakan tampilan awal ketika sistem dibuka pertama kali.
Pada tampilan ini pengguna diminta untuk memasukkan wusername dan password
yang telah tersimpan di dalam database. Untuk mengisi username dan password
harus sesuai dengan username dan password yang disimpan di dalam database.

Halaman login dapat dilihat pada Gambar 5.1.

SPK MAUT

Silahkan Login

admin D

Gambar 5.1 Form Login

2. Halaman Dashboard

Menu Utama adalah halaman awal yang muncul setelah melakukan proses
login. Halaman ini menampilkan pilihan menu tahapan proses Sistem Pendukung
Keputusan dengan metode MAUT dimana terdapat 4 menu diantaranya form user
yang berisi informasi mengenai user, menu kriteria yang terdiri dari 4 kriteria, menu
obat yang terdiri dari 30 data obat pada menu obat ini terdapat sub menu data
alternatif dan sub menu perhitungan obat, untuk menu alat kesehatan terdiri dari 10
data alat kesehatan untuk sub menu alat kesehatan sama dengan menu obat. Halaman

dashboard dapat dilihat pada Gambar 5.2.
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KRITERIA
4

Gambar 5.2 Halaman Dashboard

3. Halaman Menu Kriteria

Kriteria berfungsi untuk menentukan kualifikasi yang dipilih dalam

menentukan keputusan. Pada menu kriteria ini untuk bobot digunakan dalam

membuat matriks normalisasi pada keputusan pengendalian persediaan obat dan alat

kesehatan. Pada menu kriteria ini pengguna dapat melihat dan menghapus kode

kriteria, nama kriteria dan bobot kritera. Dilihat pada Gambar 5.3.

KRITERIA

Show 10 v entries

No. | Kode
1, K1
2; K2
3. K3
4 K4

Showing 1 to 4 of 4 entries

; Retchi

® Kriteria

&+ Tambah

Search:
Nama Kriteria Bobot Aksi
Obat dan Alat Kesehatan Habis Sebulan 1 m
Obat dan Alat Kesehatan Habis Seminggu 2
Obat dan Alat Kesehatan Habis Sehari 3 1 Hapus
Banyak Persediaan 4 1 Hapus

Previous Next

Gambar 5.3.Tampilan Menu Kriteria
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4. Form Alternatif Data Obat dan Alat Kesehatan

Untuk form data obat dan alat kesehatan pengguna dapat memasukkan dan
menghapus kode dan nama alternatif, pada form gambar alternatif data obat ini
diperlihatkan 1 sampai 10 saja untuk data selanjutnya dapat dilihat pada sistem
dengan menekan next pada tampilan bagian bawah sistem. Dapat dilihat pada

Gambar 5.4 dan Gambar 5.5.

& Ret
ALTERNAT|F ® - Aftemaff
Show 10 v entries Search:

No. |2 Kode Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 Aksi

. A Dumn 2 3 4 4
2 AR Parmex 3 2 4 4
3 A03 Entrostop 2 4 3 4 # Edit
4, A4 Bodrex 2 3 4 3 # Edit
5 A5 Vitamin 2 12 2z |3 /it
6. A06 Polysilane 2 3 3 4 # Edit
7. AT NewDiatabs 3 12 (2 |4 # Edt
8. AB Procold 3 |2 |2 |d
9. A9 Decolgen U R
0. A0 Dulcolax i (2 |2 |8 #Edt
Showing 1o 10 of 30 entries Previous 2 3 Next

Gambar 5.4 Form Alternatif Data Obat
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= ; Retchi
ALTE R NATI F ®*R Alternatif
Show 10 ~ entries Search:
No. l: Kode Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 Aksi
1. A31 Alkohol Swab 3 3 4 4
2. A32 Cairan Infus Nacl 500ml 2 4 3 4
3. A33 Handscoon 1 2 3 4
4, A34 Masker Non Media 3 3 4 4
5. A35 Tabung oksigen 4 3 2 4
6. A36 Benang Jahit 4 4 1 4
7. A37 Alkohol 70% 1 liter 2 3 3 3
8. A38 Slang Catherter 3 2 1 3
0. A39 Pinset Anatomi 2 2 1 2
10. A40 Alat Tensi 2 2 2 3
Showing 1 to 10 of 10 entries Previous Next

Gambar 5.5 Form Data Alat Kesehatan

5. Form Perhitungan Alternatif Obat dan Alat Kesehatan

Pada form perhitungan altenatif obat yang terdiri dari 30 data obat dimana
nilai tertinggi dan terendahnya didapat dari penilaian kriteria dari setiap data yang
didapat dari hasil wawancara dan persetujuan oleh pemilik apotek. Selanjutnya untuk
perhitungan normalisasi matriks didapat dari proses penjumlahan metode MAUT.
Pada perkalian matriks normalisasi di dapat dari proses perkalian menggunakan
rumus metode MAUT. Untuk perhitungan alternatif alat kesehatan sama dengan
perhitungan alternatif obat dimana data alternatifnya terdapat 10 alternatif. Cara kerja
perhitungan ini pengguna dapat memasukkan data obat dan alat kesehatan pada form
alternatif obat dan alat kesehatan yang telah disediakan setelah dimasukkan data,
secara otomatis sistem melakukan pengolahan data menggunakan metode MAUT
pada form perhitungan pengguna hanya melihat hasil dari tahapan proses. Jika data
alternatif pada form alternatif dihapus maka pada form perhitungan otomatis akan
kosong. Untuk hasil dari tahapan proses alternatif obat dan alat kesehatan pada

sistem dapat dilihat pada Gambar 5.6 dan Gambar 5.7.



PERHITUNGAN

@ > Perhitungan

BOBOT
Kriteria Bobot
K1 1
K2 2
K3 3
K4 4

NILAI TERTINGGI dan TERENDAH ALTERNATIF

Kode Kriteria

No Nilai K1 K2 K3
il Nilai Tertinggi 4 4 4
2. Nilai Terendah 1 2 1

PERHITUNGAN MATRIKS NORMALISASI

No Kode Alternatif Nama Alternatif K1 K2 K3

L, A0l Dumin 0.3333 0.5 i

2. A02 Paramex 0.6667 0 1

37 AO3 Entrostop 0:3333 al, 0.6667
4. A04 Bodrex 0.3333 05 T

5 A05 Vitamin 0.3333 0 0.3333
6. A06 Polysilane 0.3333 0.5 0.6667
Tt AO07 New Diatabs 0.6667 (0] 0:3333
8. A08 Procold 0.3333 0 0.3333
9. A09 Decolgen 0:3333 0 0:3333
10. Al0 Dulcolax 0 0 0.3333
ALl All Amlodipin 0.3333 0 0.6667
12 Al12 Glimepiride 0.6667 0.5 0.3333
13. Al13 Captopril 0.3333 0.5 0

14. Al4 Diaformin Xr 0.6667 0 0.3333
152 Al5 Cetirizine 0.6667 0.5 0.3333

Gambar 5.6 Perhitungan Alternatif Data Obat
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K4

K4

0.6667

0.6667

0.6667
0.6667
0.6667
0.6667
0:3333

0:3333
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25.

26.
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28.

292

30.

10.

ALk

X2

13-

14.

EL5

16.

kT
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190

20.

24

22.

23,

26.

205

28.

291

30.

Al6

Al7

Al8

A23

A24

A25

A26

A27

A28

A29

A30

Kode Alternatif

AO01

A02

AO03

A04

AO05

AO6

AO07

Al4

Al5

Al6

Al17

Al8

A22

A23

A24

A25

A26

A27

A28

A29

A30

Amoxicillin

Asam Mefenamat
Methylprednisolone
Ketoconazole
Piroxicam
Meloxicam

Vitamin D3,1000,5000
Siproloksasin
Azithromycin
Rifampicin

Zyloric

Glucophage

Mefinal

Ponstan

Imboost Force

0.6667

0.6667

0.3333

0.6667

0.6667

0.6667

0.3333

0.6667

0.3333

0.3333

0.3333

0.6667

0.3333

PERHITUNGAN PERKALIAN MATRIKS

Nama Alternatif
Dumin

Paramex
Entrostop
Bodrex

Vitamin
Polysilane

New Diatabs
Procold
Decolgen
Dulcolax
Amlodipin
Glimepiride
Captopril
Diaformin Xr
Cetirizine
Amoxicillin

Asam Mefenamat
Methylprednisolone
Ketoconazole
Piroxicam
Meloxicam
Vitamin D3,1000,5000
Siproloksasin
Azithromycin
Rifampicin
Zyloric
Glucophage
Mefinal

Ponstan

Imboost Force

0.3333

0.3333

0.3333

0.3333

0-3333

0.3333

0.3333

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

0.6667

Hasil

8.3333

7.6667

8.3333

7.3333

5.6667

5.3333

3.6667

5.3333

2.6667

6.6667

5.6667

4.6667

4.6667

33333

6.6667

3.3333

4.3333

5.6667

1.3333

6.6667

Gambar 5.6 Perhitungan Alternatif Data Obat (Lanjutan)
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No

10.

No

10.

NILAI TERTINGGI dan TERENDAH ALTERNATIF

Kode Kriteria

Nilai K1 K2 K3
Nilai Tertinggi B 4 4
Nilai Terendah 1 2 i

PERHITUNGAN MATRIKS NORMALISASI

Kode Alternatif

A3l

A32

A33

A34

A35

A36

A37

A38

A39

A40

Kode Alternatif

A3l

A32

A33

A34

A35

A36

A37

A38

A39

A40

Nama Alternatif K1 K2
Alkohol Swab 0.6667 0.5
Cairan Infus Nacl 500m! 0.3333 i
Handscoon 0 0
Masker Non Media 0.6667 0.5
Tabung oksigen 1 0.5
Benang Jahit 1 1
Alkohol 70% 1 liter 0.3333 0.5
Slang Catherter 0.6667 0
Pinset Anatomi 0.3333 0
Alat Tensi 0.3333 0

PERHITUNGAN PERKALIAN MATRIKS

Nama Alternatif
Alkohol Swab

Cairan Infus Nacl 500ml
Handscoon

Masker Non Media
Tabung oksigen
Benang Jahit

Alkohol 70% 1 liter
Slang Catherter

Pinset Anatomi

Alat Tensi

K3

0.6667

0.6667

0.3333

0.6667

0.3333

Hasil

8.6667

8.3333

8.6667

53333

2.6667

0.3333

3.3333

Gambar 5.7 Perhitungan Alternatif Data Alat Kesehatan

K4

K4

0.5
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6. Halaman Perangkingan Obat dan Alat Kesehatan

Pada halaman perangkingan obat dan alat kesehatan ini merupakan tampilan
dari hasil perhitungan perkalian matriks normalisasi dimana diurut dari nilai hasil
yang paling tinggi ke hasil nilai yang paling rendah. Pengguna dapat melihat
perangkingan obat dan alat kesehatan sehingga pengguna dapat menentukan dengan
cepat keputusan persediaan obat dan alat kesehatan mana yang harus disediakan.
Untuk halaman perangkingan obat dan alat kesehatan dapat dilihat pada Gambar 5.8
dan Gambar 5.9.

PERANGKINGAN OBAT
@ > Laporan
Show 10 v entries
Search:
Ranking 12 Kode Nama Alternatif Hasil Status
1 A0l Dumin 8.3333 Disediakan 1
2 A03 Entrostop 8.3333 Disediakan 2
3 A02 Paramex 7.6667 Disediakan 3
4 A06 Polysilane 7.3333 Disediakan 4
5 A04 Bodrex 7.0000 Disediakan 5
6 Al7 Asam Mefenamat 7.0000 Disediakan 6
7 A29 Ponstan 6.6667 Disediakan 7
8 A22 Vitamin D3,1000,5000 6.6667 Disediakan 8
9 Al5 Cetirizine 6.6667 Disediakan 9
10 A25 Rifampicin 5.6667 Disediakan 10

Showing 1 to 10 of 30 entries

Previous 2 3 Next

Gambar 5.8 Halaman Perangkingan Obat
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PERANGKINGAN ALAT
@ > Laporan
Ranking 15 Kode
1l A3l
2 A34
3 A32
4 A36
5 A35
6 A33
i A37
8 A40
9 A38
10 A39

7. Menu Setting

Show 10 v entries

Search:

Nama Alternatif
Alkohol Swab

Masker Non Media
Cairan Infus Nacl 500ml
Benang Jahit

Tabung oksigen
Handscoon

Alkohol 70% 1 liter

Alat Tensi

Slang Catherter

Pinset Anatomi

Showing 1 to 10 of 10 entries

Previous Next

Hasil

8.6667

8.6667

8.3333

7.0000

7.0000

6.0000

53333

3.3333

2.6667

0.3333

Status

Disediakan 1

Disediakan 2

Disediakan 3

Disediakan 4

Disediakan 5

Disediakan 6

Disediakan 7

Disediakan 8

Disediakan 9

Disediakan 10

Gambar 5.9 Halaman Perangkingan Alat Kesehatan

Pada menu setting ini terdapat form user dimana terdapat informasi mengenai

user atau pengguna. Pada form user ini pengguna dapat menambahkan, mengedit dan

menghapus informasi yang ada pada form user. Berikut tampilan form user dilihat

pada Gambar 5.10.



SPK-MAUT

@ Dashboard

i= Kriteria

IB) Obat

£ Alkes

€ Laporan

No. |

1.

Users ¢

@& Users

Show 10

Data User

v entries

Username

admin

Showing 1 to 1 of 1 entries

Nama

Retchi

Gambar 5.10 Form User

5.2 Hasil Pengujian
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°
P-4 Retchi

Search:

Level Aksi
Admin

Previous Next

Setelah seluruh tahapan dilakukan, selanjutnya dilakukan pencocokan antara

hasil perhitungan manual yang dilakukan pada bab IV dengan hasil perhitungan

menggunakan sistem. Hasil perhitungan menggunakan sistem dapat dilihat pada

gambar 5.8 dan gambar 5.9 untuk perhitungan manual disajikan pada tabel 5.1. dan

tabel 5.2.

Tabel 5.1 Perangkingan Data Obat

No | Kode Alternatif Hasil Rangking Perbandingan
1 Al 8.33 1 Hasil Sama
2 A3 8.33 2 Hasil Sama
3 A2 7.67 3 Hasil Sama
4 A6 7.33 4 Hasil Sama
5 A4 7.00 5 Hasil Sama
6 Al7 7.00 6 Hasil Sama
7 Al5 6.67 7 Hasil Sama
8 A22 6.67 8 Hasil Sama
9 A29 6.67 9 Hasil Sama
10 A7 5.67 10 Hasil Sama




Tabel 5.1 Perangkingan Data Obat (Lanjutan)

No Kode Alternatif Hasil Rangking Perbandingan
11 Al6 5.67 11 Hasil Sama
12 A25 5.67 12 Hasil Sama
13 Al2 5.33 13 Hasil Sama
14 A8 5.33 14 Hasil Sama
15 All 5.00 15 Hasil Sama
16 Al8 4.67 16 Hasil Sama
17 Al9 4.67 17 Hasil Sama
18 A24 4.33 18 Hasil Sama
19 A5 4.00 19 Hasil Sama
20 A9 4.00 20 Hasil Sama
21 A27 4.00 21 Hasil Sama
22 A30 4.00 22 Hasil Sama
23 A10 3.67 23 Hasil Sama
24 A21 3.33 24 Hasil Sama
25 A23 3.33 25 Hasil Sama
26 Al4 3.00 26 Hasil Sama
27 A20 3.00 27 Hasil Sama
28 A26 3.00 28 Hasil Sama
29 Al3 2.67 29 Hasil Sama
30 A28 1.33 30 Hasil Sama
Tabel 5.2 Perangkingan Data Alat Kesehatan
No | Kode Alternatif | Hasil | Rangking | Perbandingan

1 A3l 8.67 1 Hasil Sama

2 A34 8.67 2 Hasil Sama

3 A32 8.33 3 Hasil Sama

4 A35 7.00 4 Hasil Sama

67
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Tabel 5.2 Perangkingan Data Alat Kesehatan (Lanjutan)

No | Kode Alternatif | Hasil | Rangking | Perbandingan
5 A36 7.00 5 Hasil Sama
6 A33 6.00 6 Hasil Sama
7 A37 5.33 7 Hasil Sama
8 A40 3.33 8 Hasil Sama
9 A38 2.67 9 Hasil Sama
10 A39 0.33 10 Hasil Sama

Hasil perhitungan manual pada tabel 5.1 dan tabel 5.2, dapat dilihat pada 30
alteratif obat dan 10 alternatif alat kesehatan di mana terdapat kesamaan hasil manual
dengan hasil sistem. Dari hasil perhitungan manual dengan hasil perhitungan sistem
dengan menggunakan metode MAUT dapat melakukan keputusan dalam
pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan mana yang perlu disediakan sesuai
dengan realisasi data yang diuji. Jadi pada penelitian ini meghasilkan penetapan
kriteria yang sangat baik. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam

keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode MAUT dalam
keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan pada apotek Sehati

Farma, dari hasil pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan adanya metode MAUT dapat diterapkan pada Sistem Pendukung
Keputusan dengan memlihat kriteria kriteria yang dilakukan dan penilaian

pembobotan keputusan pengendalian persediaan obat dan alat kesehatan.

2. Dari analisa didapat hasil perhitungan 4 kriteria yaitu obat dan alat kesehatan
yang habis sebulan, obat dan alat kesehatan habis seminggu, obat dan alat

kesehatan habis sehari, banyak persediaan.

3. Untuk data alternatif obat dipilih 10 obat yang diurutkan dari hasil
perhitungan yang paling tinggi dari 30 data alternatif obat. Untuk data
alternatif alat kesehatan dipilih 5 alat kesehatan yang diurutkan dari hasil
perhitungan paling tinggi dari 10 data alternatif alat kesehatan, yang menjadi

pedoman pemilik apotek dalam persediaan obat dan alat kesehatan.
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6.2 Saran

Hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode
Multi  Attribute Utility Theory (MAUT) yang telah dilakukan, Penelitian ini
dilakukan tentu tidak terlepas dari pada kekurangan dan kelemahan. Maka dari itu
didapat beberapa saran yang digunakan untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan Sistem Pendukung
Keputusan dengan metode MAUT dalam keputusan pengendalian obat dan
alat kesehatan dapat dikembangkan lebih baik lagi dengan memperhatikan

jumlah penjualan dan persediaan stok yang disediakan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan Ssistem Pendukung
Keputusan untuk metode MAUT dapat mengembangkan lagi sistem yang
akan dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman yang lain

sehingga keputusan yang didapatkan lebih baik lagi.
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